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ABSTRAK

Euthanasia (mercy killing) mulai mendapat perhatian khalayak ramai
karena keberadaannya yang kontroversial dan banyak bersinggungan dengan
hukum, agama, moral, atau pun HAM. Di samping persepsi yang berbeda
terhadap pengertian (hakikat) euthanasia itu sendiri, relativitas perbedaan tersebut
juga disebabkan oleh belum adanya kesepakatan tentang konsep “kematian”.
Adapun dua ulama besar dunia, Yusuf al-Qaradawi dan Ibrahim Hosen
mempunyai argumentasi yang bertolak belakang dalam memandang permasalahan
praktik euthanasia ini. Berdasarkan hal tersebut penyusun merasa tertarik untuk
melakukan penelitian tentang praktik euthanasia ditinjau dari perspektif Yusuf al-
Qaradawi dan IbrahimHosen.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang bersifat deskriptif-
analitik dan komparasi menggunakan pendekatan normatif dengan metode
kualitatif analisis induksi-komparasi. Bertolak dari sejumlah proposisi tunggal
atau partikular tertentu, dengan membandingkan pemikiran Yusuf al-Qaradawi
dan Ibrahim Hosen dalam kaitannya dengan praktik euthanasia lalu ditarik
kesimpulan yang dianggap benar dan berlaku umum.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan melalui analisis
aspek sosial ditemukan persamaan yakni euthanasia bukanlah solusi dari setiap
permasalahan hidup yang menuai jalan buntu. Perbedaannya terletak pada prinsip
yang digunakan oleh kedua ilmuan, yakni Sancity of Life (Yusuf al-Qaradawi) dan
Quality of Life (Ibrahim Hosen). Melalui analisis aspek Maslahah persamaannya
yakni keduanya, Yusuf al-Qaradawi dan Ibrahim Hosen sama-sama
mengedepankan unsur kemaslahatan dan perbedaannya terletak pada cara
mengaplikasikan euthanasia tersebut, yakni pada cara mengakhiri penderitaan
pasien. Yusuf al-Qaradawi mengenal penyembuhan bersifat ilmiah dan ilahiyah,
sedangkan Ibrahim Hosen mengenal penyembuhan yang bersifat ‘agliyah.
Melalui analisis aspek medis ditemukan persamaan bahwasanya euthanasia
merupakan konsep baru yang dinilai tidak alami. Euthanasia merupakan sebuah
dalih seseorang yang ingin melanggar wilayah-wilayah seseorang secara medis.
Perbedaannya terletak pada titik tolak yang digunakan oleh kedua ilmuan yakni
Yusuf al-Qaradawi bertitik tolak pada segi religius, sedangkan lbrahim Hosen
bertitik tolak pada peri kemanusiaan.

Berbagai definisi euthanasia lainnya baik dengan redaksi yang berbeda
maupun hampir sama telah penyusun paparkan. Perbedaan pendapat antara Yusuf
al-Qaradawi dan Ibrahim Hosen maupun para ulama yang lainnya adalah wajar
mengingat adanya kebebasan ber-ijtihad dalam hukum Islam.
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Keinginan yang kuat adalah keajaiban dari haraPan yang kemudian akan
merjadi mukjizat.
(Atbus Dumbledore)

t matters not what someone is bom, but what they grow to be.
(Albus Dumbledore)

Ticlak semua hal yang pantas diper’cahankan harus cliper’cuhankan.

CaPitalist on mind, socialist at heart.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Trandliteras kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 157/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin K eterangan
*_ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= Ba' B Be
< Ta 1] Te

(+
w-
!
W

Esdengan titik di atas

& Jim J Je
c Ha' H Ha dengan titik di bawah
; Kha' Kh kadan ha
= Da D De
5_ Zd Z Zet dengan titik di atas
2 Ra' R Er
J Za A Zet
v Sin S Es
: Syin Sy esdanye
o Sad S Es dengan titik di bawah

o Dad D De dengan titik di bawah
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- Ta' T Te dengan titik di bawah
f 78’ Z Zet dengan titik di bawah
"_ ‘Ain Komaterbalik di atas
; Gain G Ge
— Fa' F Ef

f Qaf Q Qi

‘j’ Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

i Nan N En

9 Waw W We

°_ Ha' H Ha

= Hamzah Apostrof
:‘5 Ya' Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap
(e ditulis muta‘aqgidin
ditulis ‘iddah

C. Ta marbdtah di akhir kata

1. Biladimatikan, ditulis h:

-

e ditulis hibah

X




Lo

ditulis

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h:

BERNEWES

Ditulis

karamah al-auliya’

3. Bilata" marbutahhidupataudenganharkat, fathah, kasrahdandammahditulis:

Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
—————————— Kasrah ditulis [
__________ fathah ditulis a
__________ dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
ala ditulis jahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
P ditulis yas‘a
kasrah + ya' mati ditulis ]
S ditulis kartm




dammah + wawumati ditulis a
ditulis furod
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya' mati ditulis Ai
aSiy ditulis bainakum
fathah + wawumati ditulis au
ditulis Qaulun

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

ditulis a'antum
ditulis u'iddat
ditulis la'insyakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Biladiikuti Huruf Qamariyyah
ditulis al-Qur’ an
o Lall ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

ditulis

ditulis

as-Sama’

asy-Syams
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Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Y ang

Disempurnakan (EY D).

. Penulisan K ata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

ditulis zawi al-furid

dadd) Jal ditulis ahl as-sunnah

X1l
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam konteks kesehatan modern, kematian tidaklah selalu menjadi
sesuatu yang datang secara tiba-tiba. Kematian dapat dilegalisir menjadi
sesuatu yang definit, dapat dipastikan kapan dan tanggal serta lokasi
kejadiannya, euthanasia memungkinkan hal tersebut terjadi.'

Istilah euthanasia berasal dari bahasa Yunani yakni : “eu” yang berarti
“baik”, “indah”, “bagus”, terhormat”, dan “thanatos” yang berarti
“kematian”. Jadi secara harfiah euthanasia dapat diartikan “mati dengan baik”
atau “kematian yang baik”. Secara global euthanasia atau yang sering juga
disebut dengan mercy killing adalah suatu tindakan mengakhiri kehidupan
seseorang melalui cara yang dianggap tidak menimbulkan rasa sakit atas
dasar belas kasihan guna mengakhiri penderitaan yang berkepanjangan. Sejak
abad ke-19 terminologi euthanasia dipakai untuk penghindaran rasa sakit dan
peringanan pada umumnya bagi yang sedang menghadapi kematian dengan
pertolongan dokter.’

Proses akulturasi budaya dan adopsi tanpa adanya penyaringan
terhadap pola dan gaya hidup Barat sebagai konsekuensi modernisasi,

industrialisasi, dan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi

! Denissa Ningtyas, “Euthanasia”, <http://www.slideshare.net/densyaa/euthanesia>,
April 2012, diakses tanggal 28 April 2013.

2 Aris Wibudi, “Euthanasia”, www.rudyct.tripod.com/sem?2 012/group_indv2.htm,
diakses tanggal 12 Maret 2104.




(IPTEK) telah memberikan perubahan-perubahan nilai kehidupan yang
cenderung mengabaikan nilai-nilai moral, etika, dan agama dalam kehidupan
sehari-hari.’

Perkembangan teknologi dan ilmu kedokteran yang begitu pesat
akhir-akhir ini, ternyata tidak diikuti dengan kemajuan di bidang hukum dan
etika. Suatu penemuan di bidang kesehatan khususnya ilmu kedokteran belum
tentu ada hukumnya. Profesor Separovic, seorang pakar Hukum Kedokteran,
menyatakan :

“Contemporary developments have posed a whole series of new problem.
One could even say : if medicane is in trouble because of too much change,
law is in trouble because of too little change.™

Manusia semakin pesat dan mampu merekayasa dunia seperti yang
manusia inginkan. Manusia tampil sebagai subyek kehidupan dengan
merefleksikan segala peradaban seperti yang mereka inginkan. Persoalan
norma, etika, dan hukum kemasyarakatan dunia semakin bergeser. Dalam
masyarakat post modern seperti di Barat, kebutuhan dan aspirasi masyarakat
yang dikenal hak asasi individu masyarakat sangat dijunjung tinggi, sehingga
hukum pun disesuaikan dan direkayasa berdasarkan aspirasi dan kebutuhan

masyarakat tersebut. Hukum pun bergeser dan mulur sedikit demi sedikit.

3 Dadang Hawari, Al-Qur’an Illmu Kesehatan dan Kedokteran Jiwa, cet. ke-3,
(Yogyakarta: PT. Dhana Bhakti Prima, 1997), him. 2.

* Chisdiono M. Achadiat, Dinamika Etika & Hukum Kedokteran Dalam Tantangan
Zaman, (Jakarta: EGC, 2006), him. 180.



Pada waktu dulu dilarang, justru pada masa sekarang diperbolehkan bahkan
dianjurkan.’

Dalam hal ini, euthanasia sudah sering menuai kontroversi. Masalah
euthanasia sudah sering diangkat dalam forum diskusi, seminar ataupun
simposium, akan tetapi pandangan medis, etis, yuridis, agama, dan lain
sebagainya masih mengundang berbagai ketidakpuasan dan sulit untuk
dijawab secara objektif dan meyakinkan.® Sampai saat ini euthanasia
merupakan polemik, etik, dan perdebatan panjang yang tidak pernah
terselesaikan. Karena belum adanya titik temu serta pemecahan yang jelas
dan tegas, hal ini sering memicu timbulnya berbagai permasalahan serius baik
di bidang agama, hukum, etika, moral, bahkan sampai menjangkit ranah
budaya dan tradisi. Awamnya pengetahuan masyarakat mengenai bagaimana
prosedur yang baik dan benar dalam mekanisme permohonan euthanasia, dan
apa yang dimaksud dengan euthanasia itu sendiri juga menjadi salah satu
faktor perdebatan para ahli medis dan penegak hukum. Bahkan sampai saat
ini, sebagian besar masyarakat Indonesia pada khususnya, masih belum
mengetahui secara baik dan benar tentang praktik euthanasia dalam kaitannya
dengan sistem hukum yang berlaku.

Yusuf al-Qaradawi, seorang tokoh ulama yang hidup di abad modern
yang mencoba mengaktualkan kembali ajaran fikih turut menyumbangkan

pemikirannya mengenai permasalahan euthanasia. Melalui pemikiran-

* Ulfah Umrohmi, “Euthanasia ditinjau menurut hukum pidana dan hukum Islam”,
makalah tidak diterbitkan, Yogyakarta (14 May 2011), hlm. 1.

% Petrus Yoyo Karyadi, Euthanasia dalam Perspektif Hak Asasi Manusia, cet. ke-1,
(Yogyakarta: Media Pressindo, 2001), hlm. 162.



pemikirannya, ia menyampaikan ide-ide cemerlang khususnya dalam lingkup
kajian hukum Islam. Satu hal yang menarik ketika mengkaji pemikirannya
adalah keberaniannya untuk berbeda pendapat dengan para ulama lain
meskipun mereka lebih senior darinya. Ini merupakan suatu bukti bahwa
kredibilitasnya sebagai seorang mufti yang tidak fanatik terhadap satu
golongan tertentu tidak diragukan lagi. Berpegang pada pernyataannya yang
dituangkan dalam salah satu karyanya yang berjudul Halal dan Haram dalam
Islam, dapat diketahui bahwa pendapatnya mengenai praktik euthanasia
menganut teori Sancity of Life. Peryataan tersebut adalah sebagai berikut :

Kehidupan manusia bukan menjadi hak milik pribadi, sebab dia tidak
dapat diciptakan dirinya (jiwanya), organ tubuhnya ataupun sel-selnya. Diri
manusia pada hakikatnya adalah barang titipan yang diberikan oleh Allah
SWT, oleh karenanya ia tidak boleh diabaikan, apalagi dilepaskan dari
kehidupannya.’

Yusuf al-Qaradawi yang dikenal sebagai tokoh yang netral, artinya ia
tidak terikat dengan suatu mazhab, dalam menetapkan hukum euthanasia
selain ber-istimbath dengan dalil-dalil al-Qur’an dan as-Sunnah juga
menggunakan metode maslahah mursalah. Adapun maslahah mursalah

secara etimologis berarti manfaat.® Sedangkan secara terminologis adalah

suatu kemaslahatan di mana Syari’ tidak mensyari’atkan suatu hukum untuk

7 Yusuf Al-Qaradawi, Halal dan Haram dalam Islam, alih bahasa: Mu’ammal Hamidy,
(Singapura: Himpunan Belia Islam, 1980), him. 452.

8 Nasrun Haroen, Ushul Figh I, cet. Ke-1, (Jakarta: Logos, 1996), him. 114.



merealisir kemaslahatan itu dan tidak ada dalil yang menunjukkan atas
pengakuan dan pernbatalannya.9

Tak absen pula, salah seorang tokoh pemikir hukum Islam Indonesia,
Prof. K. H. Ibrahim Hosen, LML, berdasarkan hasil penelusuran kitab- kitab
mu'tabar dengan pisau analisis ushul fikih ia mendukung dilakukannya
tindakan euthanasia dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Ia
menghalalkan euthanasia khususnya pada penderita penyakit kelamin
menular yang erat kaitannya dengan masalah seks bebas yakni penyakit AIDS
(Acquired Immune Deficiency Syndrome) yang diakibatkan oleh virus Human
Immunodeficiency Virus (HIV) yang mudah menular dan mematikan. Virus
tersebut merusak sistem kekebalan tubuh manusia yang berakibat turunnya
atau hilangnya daya tahan tubuh sehingga mudah sekali terinfeksi penyakit-
penyakit yang lain seperti kanker, paru-paru, jamur, dan sebagainya. AIDS
muncul sebagai jawaban dari perilaku yang salah dan tak layak dilakukan
manusia. Kehadirannya kini tidak lebih dari malapetaka atas laknat. Yang
paling mengerikan hingga kini belum ditemukan obatnya dan siapapun bisa
terjangkit, tidak peduli orang kotor atau mereka yang baik-baik. Obat yang
ada sekarang hanya bermanfaat untuk mengurangi penderitaan, memperbaiki

kualitas hidup, dan memperpanjang hidup penderita AIDS."

® Abdul Wahhab Khallaf, ‘Ilm Ullal al-Figh, cet. ke-12, (Kuwait: Dar al Qalam, 1978),
hlm. 84. Lihat juga Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh
Islami, cet. ke-4, (Bandung: al-Maarif, 1977), him. 105.

% Ahmad Mubarok, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sterilisasi Bagi Suami Istri
Pengidap HIV/ AIDS,” skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009), hlm. 4-6.



Pada dasarnya persoalan penyakit AIDS adalah suatu penyakit yang
pada mulanya timbul akibat hubungan seksual yang tidak halal maka hal ini
akan senantiasa menjadi topik pembicaraan aktual dan kajian serius di
kalangan para ahli, baik ahli medis maupun ahli agama. Penyakit sangat
berbahaya yang baru dikenal sejak tahun 1980 itu telah menimbulkan
kekhawatiran dan ketakutan luar biasa mengingat kecepatan penularan dan
penyebaran virusnya yang demikian dahsyat. Penyakit yang sampai saat ini
belum ditemukan vaksin pencegahnya atau obat untuk penyembuhannya dan
memerlukan biaya sangat besar bagi perawatan penderitanya itu sangat
mengancam eksistensi umat manusia. Oleh karena itu, fokus utama setiap
pembicaraan tentang hal itu pada umumnya bertujuan untuk mencari dan
merumuskan bagaimana cara paling efektif dalam menanggulangi dan
membasmi penyakit paling mematikan tersebut.

Performa keilmuan Ibrahim Hosen meneguhkan watak ilmu fikih
yang sejatinya dinamis, fleksibel, dan menawarkan banyak pilihan dalam
mewujudkan tujuan dasarnya. [a menawarkan konsep hukum Islam tentang
penanggulangan pasien pengidap AIDS beserta pencegahannya dengan
euthanasia sebagai solusinya. Sungguh terobosan pemikiran dan sebuah
alternatif yang mengejutkan dan menuai banyak polemik.

Dengan keberadaan beragam permasalahan dan adanya ketertarikan
akan kontroversi di atas penyusun termotivasi untuk menganalisis dan
mengkaji yang akan dituangkan dalam bentuk penulisan skripsi terkait

dengan permasalahan cuthanasia dengan judul skripsi : “STUDI



KOMPARASI PEMIKIRAN YUSUF AL-QARADAWI DAN IBRAHIM

HOSEN TENTANG PRAKTIK EUTHANASIA”,

. Pokok Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah terurai di atas dan
judul penelitian tentang praktik euthanasia ditinjau dari studi pemikiran
Yusuf al-Qaradawi dan Ibrahim Hosen, maka pokok permasalahan yang

menjadi fokus bahasan adalah :

Bagaimana perbandingan konsep pemikiran Yusuf al-Qaradawi dan Ibrahim

Hosen terhadap praktik euthanasia?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diuraikan di atas
penyusun mempunyai tujuan yang hendak dicapai, yakni:
Untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentang praktik euthanasia

ditinjau dari perspektif Yusuf al-Qaradawi dan Ibrahim Hosen.

b. Kegunaan Penelitian
Esensi dari sebuah penelitian ditentukan oleh besarnya kegunaan
yang dapat diambil dari penelitian tersebut. Adapun kegunaan dari

penelitian ini antara lain :



1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah keilmuan, memberikan kontribusi pemikiran ilmiah,
penjelasan, pemahaman, dan sebagai bahan informasi akademis
dalam usaha mengembangkan kajian dan pemikiran ilmiah terkait
praktik euthanasia.

2. Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif
untuk referensi, literatur, dan bahan acuan bagi penyusun yang

tertarik untuk mengadakan penelitian berikutnya.

D. Telaah Pustaka
Kajian tentang euthanasia memang sudah cukup banyak ditemukan,
baik itu dalam perspektif hukum Islam, hukum pidana, maupun kedokteran.
Akan tetapi dalam pengetahuan penyusun belum ditemukan suatu karya atau
penelitian  yang mengkaji  tentang  praktik euthanasia  dengan
mengkomparasikan pemikiran dua ulama besar yakni Yusuf al-Qaradawi dan
Ibrahim Hosen.
Adapun buku-buku ataupun karya-karya yang membahas tentang
praktik euthanasia yang sesuai dengan pembahasan penyusun antara lain :
Buku kecil yang lahir dari serangkaian diskusi mahasiswa kedokteran
UGM vyang berjudul “dbortus, Bayi Tabung, Euthanasia, Transplantasi
Ginjal, dan Operasi Kelamin dalam Tinjauan Medis, Hukum, dan Agama
Islam” disunting oleh Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru Sutomo ini

membahas tentang bagaimana praktik cuthanasia ini apabila dilihat dari



kacamata medis, hukum, dan agama Islam. Membahas pula tentang hidup
dan mati dalam dunia kedokteran, prinsip yang harus dipegang teguh oleh
seorang dokter, dan akibat hukum apa sajakah yang akan muncul ke
permukaan apabila praktik euthanasia ini dilakukan.

Karangan Akh. Fauzi Aseri yang berjudul “Euthanasia: Suatu
Tinjauan dari Segi Kedokteran, Hukum Pidana, dan Hukum Islam” dalam
buku “Problematika Hukum Islam Kontemporer” yang diedit oleh
Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafidz Anshary, A. Z. Membahas tentang
Euthanasia : Suatu Tinjauan dari Segi Kedokteran, Hukum Pidana, dan
Hukum Islam. Dalam karyanya ini Akh. Fauzi Aseri menampilkan beberapa
pendapat para pakar Islam dan memaparkan bahwa euthanasia sangatlah tidak
tepat apabila dijadikan solusi, karna beberapa alasan pasien seperti yang
sudah tidak tahan menderita berkepanjangan, tidak ingin meninggalkan beban
ekonomi, dan tidak lagi memiliki harapan untuk sembuh hanyalah suatu
refleksi dari kelemahan iman."!

Buku yang berjudul Euthanasia Ditinjau dari Filsafat dan Ajaran
Agama Islam karangan Prof. DR. Harun Nasution memberikan keterangan
bahwa kemajuan pesat yang diperoleh manusia dalam ilmu kedokteran
membuat dokter dapat memperpanjang hidup pasien yang mengalami
penyakit gawat, misalnya dengan memberi infus kepada pasien tersebut. Hal
ini mengandung arti bahwa dokter tersebut dapat menunda untuk beberapa

saat waktu kematiannya. Namun apabila dokter tersebut menghentikan

" Akh. Fauzi Aseri, “Euthanasia: Suatu Tinjauan dari Segi Kedokteran, Hukum Pidana,
dan Hukum Islam” dalam Problematika Hukum Islam Kontemporer, Editor Chuzaimah T. Yango
dan Hafiz Anshary, edisi ke-empat, cet. ke-1, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995).
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peralatan yang menopang kehidupan pasien maka tidaklah berarti
membunuhnya melainkan tidak menunda lebih lama waktu kematiannya.'?

Dalam surat kabar harian KOMPAS yang diterbitkan tanggal 1
Oktober 2001, K.Bertens menulis “Euthanasia, Aborsi, dan kesucian hidup”.
Menurutnya prinsip Kesucian Hidup (Sancity of Life) khususnya dalam etika
profesi medis mempunyai akar yang mendalam kaitannya dengan menentang
tindakan euthanasia. Pengertian ini sudah terbentuk sejak permulaan pertama
etika profesi medis, yakni Sumpah Hipokrates."

Karya Drs. Abd. Halim, M. Hum berjudul “Euthanasia dalam
Perspektif Moral dan Hukum” yang dimuat dalam Jurnal Pemikiran Hukum
Al-Mazhaib Volume 1, Nomor 1, Juni 2012 memaparkan bahwasanya tidak
dibenarkannya euthanasia dilihat dari sudut pandang etika moral, hukum
positif maupun hukum Islam karena hak hidup atau mati seseorang bukanlah
merupakan hak otonom manusia, karena yang berhak menghidupkan atau
mematikan hanyalah Allah."*

Adapun beberapa skripsi yang berbicara tentang euthanasia adalah
“Euthanasia Menurut Hukum Islam (Studi atas Pemikiran Yusuf

Qaradawi)””’ karya Uswatun Khasanah dan “Euthanasia Bagi Penderita

"> Harun Nasution, Euthanasia Ditinjau dari Filsafat dan Ajaran Agama Islam, (Jakarta:
Prasarana Simposium Higina, 1984).

13 K. Bertens, “Euthanasia, Aborsi, dan Kesucian Hidup”, KOMPAS, (Senin, 1 Oktober
2001).

4 Abd. Halim, “Euthanasia dalam Perspektif Moral dan Hukum”, Jurnal Pemikiran
Hukum Al-Mazahib, Vol.1:1 (Juni, 2013), hlm. 155.

!5 Skripsi ini menjelaskan tentang pemahaman yang intensif, menyeluruh, dan utuh
mengenai tema sentral pemikiran Yusuf al-Qaradawi kaitannya dengan regulasi praktik euthanasia.
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AIDS Menurut Hukum Islam (Studi Pemikiran Ibrahim Hosen)”® karya
Mukharor.

Dari sekian penelitian yang ada, kajian tentang praktik euthanasia
kebanyakan yang dijadikan obyek penelitian dasarnya yakni mengacu pada
permasalahan etika (moral) dan hukum yang ditinjau dari berbagai aspek.
Yang membedakan antara penelitian yang penyusun lakukan dengan
penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian ini, penyusun akan mengkaji
permasalahan praktik euthanasia dari sudut pandang pemikiran dua ulama
besar yang berbeda yakni Yusuf al-Qaradawi dan Ibrahim Hosen, di antara
keduanya terdapat suatu pertentangan dan perbandingan mengenai status

hukum boleh atau tidaknya melakukan tindakan euthanasia.

E. Kerangka Teoretik
Dalam ajaran Islam sendiri, berbicara dan membicarakan tentang
masalah euthanasia baik dalam al-Qur’an maupun hadits memang tidak ada
nash yang secara tegas menyinggung masalah tersebut. Sebagaimana yang
telah kita ketahui bahwa dalam bidang yang tidak terdapat nash yang secara
tegas menyebutkannya, maka perlu dilakukan suatu ijtihad, demikian pula

yang terjadi dalam masalah praktik euthanasia ini. Ketika hal-hal yang tidak

Dimana beliau hanya mengharamkan euthanasia aktif dan membolehkan euthanasia pasif.
Uswatun Khasanah, “Euthanasia Menurut Hukum Islam (Studi atas Pemikiran Yusuf Qaradawi”.
Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006).

1 Skripsi ini memaparkan pandangan Ibrahim Hosen tentang aplikasi regulasi praktik
euthanasia yang dipandang sebagai solusi terhadap persoalan pencegahan, pemberantasan penyakit
AIDS. Beliau dengan terbuka memperbolehkan dilakukannya euthanasia bagi penderita AIDS.
Mukharor, “Euthanasia Bagi Penderita AIDS Menurut Hukum Islam (Studi Pemikiran Ibrahim
Hosen”. Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004).
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secara tegas dilarang dalam kitab-kitab suci dan kemudian dinyatakan
terlarang menurut pandangan para pemuka agama, suatu saat dapat berubah.
Pro kontra terhadap tindakan euthanasia hingga saat ini masih terus
berlangsung. Mengingat euthanasia merupakan suatu persoalan yang rumit
dan memerlukan kejelasan dalam kehidupan masyarakat khususnya bagi
umat Islam, maka Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam pengkajian
(muzakarah) yang diselenggarakan pada Juni 1997 di Jakarta menyimpulkan
bahwa euthanasia merupakan suatu tindakan bunuh diri.'” Padahal seperti
yang kita ketahui, bunuh diri merupakan salah satu tindakan yang
diharamkan dalam hukum Islam, meskipun tidak ada teks dalam al-Qur’an
maupun hadits yang secara eksplisit melarangnya. Kendati demikian, ada
sebuah ayat yang menyiratkan hal tersebut :
18 o all Cong 481 () giunl g AU ) 55 il G800 5 ) Josan (B 58S g
Mantan ketua komisi fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) pusat,
Prof. K. H. Ibrahim Hosen, LML, menjadikan euthanasia sebagai solusi
pemutus tali rantai penularan virus HIV. AIDS adalah penyakit menular
berbahaya yang keberadaannya mengancam eksistensi manusia. Karenanya,
AIDS dinilai sebagai all-[larat al-Amm (bahaya global).
Sebagian kaum agamawan memandang kehadiran penyakit AIDS
sebagai azab Tuhan kepada manusia akibat tidak mengindahkan nilai-nilai

moral agama. Saat ini para penderita AIDS menerima penyakitnya sebagai

17 Akh. Fauzi Aseri, Problematika Hukum Islam, hlm. 37.

'8 Al-Bagarah (2): 195.
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vonis kematian yang akan merenggutnya tak lama lagi. Karena untuk
sementara ini, penyakit AIDS tidak dapat disembuhkan. Artinya, tujuan
pengobatan hanya menghilangkan gejala (simtomatik), paliatif, dan bukan
bertujuan menyembuhkan. Para penderita AIDS merasa putus asa, dan
keputusasaan ini tidak jarang merubah pola hidup, tingkah laku, dan
semangat hidupnya berubah seratus delapan puluh derajat. Bahkan ada yang
berlaku nekad sehingga tindak-tanduknya tidak terkendali lagi. Semua gejala
ini merupakan manifestasi dari jiwa yang putus asa."”

Atas dasar itu maka muncullah pemikiran diterapkannya euthanasia
bagi penderita AIDS. Secara garis besar, euthanasia dikelompokkan dalam
dua kelompok, yaitu euthanasia aktif dan euthanasia pasif. Pandangan yang
mengelompokkan euthanasia sebagai aktif dan pasif mendasarkan pada cara
euthanasia dilakukan.*

Dalam konsep Islam, kebahagiaan yang hakiki adalah kebahagiaan
dunia dan akhirat, dan untuk itu diperlukan ihtiar atau usaha karena di dalam
kehidupan akan dijumpai berbagai macam ujian, baik yang menyakitkan
maupun yang menyenangkan. Oleh karenanya seorang muslim harus bersabar
dan tidak boleh berputus asa serta melakukan mawas diri, berusaha berobat

kepada dokter dan senantiasa berdoa dan berdzikir.*'

' Azwirman, AIDS dan Kanker Terapi Biofisika dan Islam, (Yogyakarta: Titian Ilahi
Press, 1996), him. 27.

% Kartono Mohamad, Teknologi Kedokteran dan Tantangannya terhadap Bioetika, cet,
ke-1, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 29.

2 Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru Sutomo, “Euthanasia” dalam Abortus, Bayi Tabung,
Euthanasia, Transplantasi Ginjal, dan Operasi Kelamin dalam Tinjauan Medis, Hukum, dan
Agama Islam, (Yogyakarta: Aditya Media, 1999), hlm. 31.
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Islam sangat memperhatikan keselamatan hidup dan kehidupan
manusia, lebih-lebih terhadap jiwa manusia. Yusuf al-Qaradawi, mengatakan
bahwa kehidupan seseorang bukanlah miliknya sendiri, karena dia tidak
menciptakan dirinya (jiwanya), anggota tubuhnya, atau selnya. Dirinya
hanyalah titipan yang dititipkan Allah. Karena itu dia tidak boleh
mengabaikannya, apalagi memusuhinya atau memisahkan dari kehidupan.?

Menurut Yusuf al-Qaradawi, yang dimaksud dengan euthanasia aktif
(taisTr maut al-fa’al) adalah tindakan memudahkan kematian si sakit, karena
kasih sayang yang dilakukan oleh dokter dengan menggunakan instrument
(alat), sedangkan kebalikannya yakni euthanasia pasif (fais(lr maut al-
munfa’il). Pada euthanasia pasif tidak mempergunakan alat-alat atau langkah-
langkah aktif untuk mengakhiri kehidupan si sakit, tetapi dia hanya dibiarkan
tanpa diberi pengobatan untuk memperpanjang hayatnya.>

Berkaitan dengan permasalahan euthanasia, setidaknya terdapat dua
teori (prinsip) yang akan digunakan sebagai pisau analisis dalam penyusunan
skripsi ini. Adapun kedua prinsip tersebut adalah prinsip Sancity of Life
(kesucian hidup) dan prinsip Quality of Life (kualitas hidup). Prinsip Sancity
of Life meyakini bahwa semua kehidupan manusia adalah suci dan memiliki
nilai sebagai anugerah Tuhan yang harus selalu dihormati, dijaga, dan
dipertahankan bagaimanapun kondisinya. Prinsip ini sejalan dengan apa yang

telah digariskan oleh agama Islam. Manusia sebagai makhluk Allah

2 Yusuf al-Qaradawi, Halal dan Haram dalam Islam, alih bahasa Abu Said al-Falahi dan
Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, cet. ke-1, (Jakarta: Robbani Press, 2000), hlm. 379.

2 Yusuf al-Qaradawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, cet. ke-2, alih bahasa As’ad Yasin,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), II: 377.
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mengemban amanah untuk menjunjung tinggi dan memelihara apa yang telah
dianugerahkan Allah. Hidup merupakan hak setiap manusia sehingga setiap
manusia mempunyai kewajiban untuk menghormati dan menjunjung tinggi
hak tersebut baik yang ada pada dirinya sendiri maupun yang ada pada orang
lain. Dalam pengertian bahwa seseorang tidak diperkenankan menghilangkan
nyawa orang lain (kecuali dengan alasan yang sah) maupun menghilangkan
nyawanya sendiri. Dalam hukum Islam, hidup manusia dipandang suci dan
tidak dapat diganggu gugat serta segala bentuk usaha harus dilakukan untuk
melindunginya. Dalam hal tertentu, tidak ada seorang pun yang dapat dilukai
atau bahkan sampai dibunuh, kecuali di bawah wewenang hukum.” Pada
dasarnya persyari’atan hukum Islam bertujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan bagi manusia. Kemaslahatan manusia tersebut terdiri dari
beberapa hal yang bersifat Caririyyah (kebutuhan pokok), [Odajiyyah
(kebutuhan sekunder), dan taTs[niyyah (kebutuhan tersier). Hal-hal yang
bersifat primer adalah lima perkara, yaitu agama, jiwa, akal, kehormatan, dan
harta. Islam sangat menghargai jiwa, sehingga segala perbuatan yang
mengarah kepada tindakan untuk menghilangkan jiwa manusia akan diancam
dengan hukuman gillall-divah atau ta’z[lr. Manusia dituntut untuk
memelihara jiwanya (hifl] an-nafs), karena memelihara nyawa manusia
merupakan salah satu tujuan utama dari lima tujuan syari’at yang diturunkan

oleh Allah. Jiwa meskipun merupakan hak asasi manusia, tetapi dia adalah

H Syekh Syaukat Hussain, Hak Asasi Manusia dalam Islam, alih bahasa: Abdul Rochim,
cet. ke-1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 141 dan 144.
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anugerah-Nya. Oleh karenanya, seseorang sama sekali tidak berwenang dan
tidak boleh melenyapkan tanpa kehendak dan aturan dari Allah sendiri.”

Namun akibat pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi kedokteran modern mengakibatkan prinsip ini menjadi sangat
problematis. Prinsip “menghormati kehidupan” ternyata tidak cukup untuk
mengatasi berbagai situasi yang ditimbulkan oleh adanya teknologi-teknologi
kedokteran yang bermunculan baru-baru ini. Prinsip ini dinilai tidak lagi
menjadi suatu norma absolut.

Dalam konteks ini muncul pengertian baru yaitu prinsip Quality of
Life (kualitas hidup) yang mana merupakan suatu konsep yang sulit
didefinisikan dan diukur. Kualitas hidup seseorang merupakan persepsi yang
subyektif, artinya setiap individu memiliki kualitas hidup yang berbeda antara
satu dengan yang lainnya. Kualitas hidup seseorang bisa berubah membaik
ataupun memburuk tergantung pada aktivitas dan pengalaman hidup di masa
lalu serta pengharapan di masa yang akan datang. Prinsip Quality of Life ini
pada dasarnya menganggap bahwa tidak semua manusia memiliki nilai dan
kesucian yang sama,”® tidak semua kehidupan manusia harus dijaga dan
dipertahankan. Hanya kehidupan yang berkualitas sajalah yang layak untuk
dipertahankan. Argumen-argumen yang diajukan oleh para pendukung
prinsip Quality of Life, pada akhirnya membolehkan tindakan pembunuhan

terhadap seseorang yang memiliki kualitas hidup yang buruk, termasuk

%5 Akh. Fauzi Aseri, Problematika Hukum Islam, hlm. 69.

% Lucose Chamakala, The Sancity of Life vs The Quality of Life: A Critical Study of The
Writings of Germain Grisez, Helga Kuhse and Richard McCormix, (Romae: Pontificia Universitas
Lateranensis, 2002), hlm. 5.
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pasien dalam keadaan terminal (sulit atau tidak bisa disembuhkan). Prinsip
Quality of Life ini pulalah yang dijadikan sebagai salah satu pegangan bagi

para pendukung tindakan euthanasia (aktif).

F. Metode Penelitian
Dalam buku hasil karya Peter Mahmud Marzuki, penelitian adalah
suatu kegiatan ilmiah yang seksama, penuh ketekunan, dan tuntas terhadap
suatu hal tertentu dengan tujuan mengembangkan ilmu pengetahuan yang
menyangkut kegiatan-kegiatan menganalisa menggunakan metode tertentu
yang sistematis dan konsisten terhadap suatu cara tertentu.’’” Metode
penelitian atau metodologi pada hakekatnya memberikan pedoman, tentang
cara-cara seorang ilmuan mempelajari, menganalisis, dan memahami
lingkungan-lingkungan yang dihadapinya.”®
Adapun langkah-langkah penelitian yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini secara sistematis adalah penentuan metode yang digunakan, teknik
pengumpulan data, dan analisis sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun memakai jenis penelitian
kepustakaan, yakni penelitian yang dilakukan dengan cara menelusuri dan

menelaah serta menganalisis bahan pustaka atau bahan dokumen siap

27 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke- III (Jakarta : UI-Press,
1986), him. 15.

28 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), hlm. 26.
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pakai yang berisikan studi pemikiran Yusuf al-Qaradawi dan Ibrahim

Hosen tentang praktik euthanasia.

. Sifat Penelitian

Di dalam penulisan kali ini sifat penelitian yang penyusun gunakan
adalah penelitian yang bersifat deskriptif-analitik dan komparatif. Sifat
penelitian deskriptif-analitik adalah karangan yang melukiskan pemikiran
Yusuf al-Qaradawi dan Ibrahim Hosen tentang praktik euthanasia
sehingga pembaca dapat melihat, mendengar, merasakan, apa yang
dilukiskan itu sesuai dengan yang dimaksudkan oleh penyusun. Kemudian

mengkomparasikan pemikiran kedua tokoh tersebut.

. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan oleh penyusun dalam penyusunan
skripsi ini adalah pendekatan normatif, yaitu cara mendekati masalah yang
diteliti dengan berdasarkan pada teks-teks al-Qur’an, al-Hadits, Kaidah
Fikih, serta pendapat ulama maupun tokoh yang ada kaitannya dengan
komparasi konsep pemikiran Yusuf al-Qaradawi dan Ibrahim Hosen

tentang praktik euthanasia.

. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian di atas, maka pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Bahan primer meliputi al-Qur’an dan as-Sunnah, min Hady al-Islam

Fatawa Mu’alirah karya Yusuf al-Qaradawi, “Konsep Hukum Islam



19

Tentang Penanggulangan AIDS” sebuah alternatif dari Ibrahim Hosen
dalam Jurnal Mimbar Hukum No. 27 THN. VII 1996.

b. Bahan sekunder meliputi UUD 1945, UU No. 36 Tahun 2009 Tentang
Kesehatan, Kode Etik Kedokteran (KODEKI), UU No. 29 Tahun
2004 Tentang Praktik Kedokteran, DUHAM, ICCPR, kamus umum
khususnya di bidang hukum, Fatwa-fatwa Kontemporer Jilid II, Halal
dan Haram dalam Islam oleh Yusuf al-Qaradawi, Prof. KH. Ibrahim
Hosen dan Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia oleh Panitia
Penyusun Biografi, Euthanasia dalam Perspektif Hak Asasi Manusia
oleh Petrus Yoyo Karyadi, Kajian Euthanasia Menurut HAM (Studi
Banding Hukum Nasional Belanda) oleh Pingkan K. Paulus, Tinjauan
Islam Terhadap Euthanasia oleh Ismail, Konsep Agama Islam
Menanggulangi HIV/ AIDS oleh Dadang Hawari, Euthanasia, Hak
Asasi Manusia, dan Hukum Pidana oleh Djoko Prakoso dan Djaman
Andhi Nirwanto.

5. Analisis Data
Teknik analisis data dalam penyusunan skripsi ini dilakukan
dengan metode kualitatif analisis induksi-komparasi. Induksi dalam
penelitian ini berangkat dari larangan dan pembolehan praktik euthanasia
menurut Yusuf al-Qaradawi dan Ibrahim Hosen lalu ditarik kesimpulan
secara umum. Kemudian mengkomparasikan pemikiran kedua tokoh
tersebut untuk ditemukan persamaan dan perbedaan pendapat antar

keduanya.
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G. Sistematika Pembahasan

Tujuan dari penulisan sistematika pembahasan ini adalah untuk
memberikan gambaran secara umum dan menyeluruh mengenai pokok-pokok
permasalahan yang akan dibahas serta mempermudah penyusunan skripsi
dengan harapan agar skripsi ini nantinya dapat tersusun dengan baik, rapih,
mudah dimengerti, teratur, dan jelas. Penyusun akan membagi dalam
beberapa bab, yang mana antara bab satu dengan yang lainnya merupakan
satu kesatuan yang memiliki keterkaitan. Sistematika pembahasan skripsi ini
akan di bagi menjadi lima bab. Adapun pembagiannya sebagai berikut :

Bab satu, merupakan suatu pengantar, membahas mengenai latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab dua, memberikan gambaran umum mengenai praktik euthanasia,
bagaimana sejarah keberadaannya berikut dengan klasifikasi dan konsep serta
kriteria kematian.

Bab tiga, penyusun akan memaparkan tentang konsep pemikiran
Yusuf al-Qaradawi dan Ibrahim Hosen terhadap praktik euthanasia.
Bagaimana Yusuf al-Qaradawi dan Ibrahim Hosen memberikan ruang
tersendiri dan perlindungan bagi oknum-oknum yang terlibat, kaitannya
dalam praktik euthanasia berikut biografi dan sketsa hidup kedua ulama.

Bab empat, penyusun akan menjabarkan mengenai analisis studi

komparatif praktik euthanasia yang dilihat dari sudut pandang keilmuan dua
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tokoh yang berbeda, yakni Yusuf al-Qaradawi dan Ibrahim Hosen dilihat dari
aspek sosial, maslahah, dan medis.
Bab lima, merupakan akhir dari pembahasan, berisikan kesimpulan

untuk menjawab pokok permasalahan dan saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam konteks hukum, euthanasia menjadi bermasalah karena
berkaitan dengan jiwa atau nyawa seseorang, oleh hukum hal ini sangat
dilindungi keberadaannya. Sedangkan dalam konteks agama Islam,
euthanasia menjadi bermasalah karena kehidupan dan kematian adalah
berasal dari Sang Pencipta.

Akhir dari penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan
perbedaan diantara keduanya dalam masalah praktik euthanasia apabila
dianalisis dengan aspek sosial, maslahah, dan medis.

Apabila ditinjau dari aspek sosial ditemukan persamaan bahwa
euthanasia bukanlah solusi dari setiap permasalahan hidup yang menuai jalan
buntu. Manusia memang diperintahkan untuk saling tolong menolong tetapi
bukan dalam perbuatan dosa. Kesabaran dan ketahanan pasien, termasuk
penderitaan dalam menghadapi depresi atau tekanan batin akibat menderita
penyakit AIDS sangat dihargai oleh Islam. Sedangkan perbedaannya,
berdasar pada prinsip Sancity of Life Yusuf al-Qaradawi berpendapat bahwa
setiap kehidupan manusia adalah suci, oleh karenanya harus dihormati dan
dilindungi bagaimana pun keadaannya. Berdasar pada prinsip Quality of Life,
Ibrahim Hosen berpendapat bahwa hanya kehidupan yang berkualitaslah yang

layak dipertahankan.
96
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Ditinjau dari aspek maslahah, keduanya, Yusuf al-Qaradawi dan
Ibrahim Hosen sama-sama mengedepankan unsur kemaslahatan. Bahwa
mencegah suatu penyakit adalah suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh
setiap individu. Perbedaannya terletak pada cara mengaplikasikan euthanasia
tersebut, yakni pada cara mengakhiri penderitaan pasien. Yusuf al-Qaradawi
mengenal penyembuhan bersifat ilmiah dan ilahiyah, sedangkan Ibrahim
Hosen mengenal penyembuhan yang bersifat ‘agliyah.

Ditinjau dari aspek medis, ditemukan persamaan bahwa euthanasia
merupakan konsep baru yang dinilai tidak alami. Euthanasia merupakan
sebuah dalih seseorang yang ingin melanggar wilayah-wilayah seseorang
secara medis. Sedangkan perbedaannya, Yusuf al-Qaradawi bertitik tolak
pada segi religius, segala sesuatu yang dialami oleh manusia memang
dijadikan oleh Tuhan. Tidak perlu mengakhiri hidupnya, dan juga tidak perlu
berusaha keras untuk mempertahankan kehidupannya, Karena kematiannya
sudah tidak dapat dihindarkan lagi. Ibrahim Hosen yang berdasar pada peri
kemanusiaan, terkait dengan keberadaan penyakit AIDS yang belum ada
obatnya, Euthanasia ini dijadikan solusi guna memutus tali rantai penularan

virus penyakit tersebut.

B. Saran
Seperti yang Kkita ketahui bahwa pengertian atau hakikat dari

euthanasia masih banyak menimbulkan persoalan, maka sudah saatnya para
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pakar untuk segera merumuskan pengertian, hakikat, dan ruang lingkup dari
euthanasia itu sendiri.

Masalah euthanasia bukan masalah yang sederhana, melainkan
masalah yang problematis dan dilematis. Untuk itu, perlu ada keterlibatan dan
kerja sama dari berbagai pihak yang bergerak dalam bidang medis dan riset,
tokoh-tokoh agama, politik, dan masyarakat luas. Berbagai masukan dari
pihak-pihak yang terkait akan sangat membantu dalam proses pertimbangan
dan dalam menentukan sikap terhadap masalah ini. Sehingga pendekatan
interdisipliner dan holistik mutlak harus dilakukan.

Tentang definisi atau rumusan dari awalnya hidup manusia dan
tentang kematian harus segera dapat dirumuskan (secara yuridis) dengan pasti,
agar kepastian hukum dapat lebih terjamin. Sosialisasi nampaknya juga sangat
diperlukan. Harus ada penjelasan yang jelas dan lengkap bagi seluruh
masyarakat tentang masalah eutanasia ini. Di samping itu, setiap orang
hendaknya menyerukan seruan-seruan untuk membela hidup manusia. Hidup

manusia menjadi tanggung jawab bersama.
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